
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui pendekatan konstruktivisme  dapat meningkatkan  hasil belajar siswa 

kelas V dalam pembelajaran IPA di SDN 21 Rantau Simalenang. Hal tersebut 

dapat diuraikan  sebagai berikut: 

1. Melalui pendekatan konstruktivime pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif tingkat pengetahuan dan 

pemahaman dari rata-rata 68,04 dengan ketuntasan 60,86% pada siklus I 

menjadi rata-rata 78,04 dengan ketuntasan 91,30% pada siklus II. 

2. Melalui pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek afektif tingkat merespon siswa  

dari 56,51% pada siklus I menjadi 84,78% pada siklus II. 

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA melalui pendekatan 

konstruktivisme pada kelas V di SDN 21 Rantau Simalenang berlangsung dengan 

baik dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan konstruktivisme 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, hendaknya siswa mampu mempertahankan kemampuan dan hasil 

belajarnya pada pembelajaran yang lain. 
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2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme 

dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, agar pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 

konstruktivisme dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya. 

Selanjutnya peneliti menyarankan bahwa, dalam penerapan pendekatan 

konstruktivisme pada pembelajaran IPA sebaiknya kegiatan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dilakukan di awal pembelajaran, karena jika 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung akan dapat memecah 

konsentrasi siswa dan memakan waktu yang cukup lama. 
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